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ABSTRAK

PENGARUH POSISI SUBSTITUEN KLORO PADA TURUNAN N-
FENIL-N’-BENZOILTIOUREA TERHADAP AKTIVITAS
PENGHAMBATAN BAKTERI PSEUDOMONAS AERUGINOSA DAN
BACILLUS SUBTILIS

Larisa Lindriati Huan
2443004100

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh posisi
substituen kloro pada beberapa turunan N-fenil-N’-benzoiltiourea terhadap
aktivitas penghambatan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus
subtilis. Pengujian tersebut menggunakan metode difusi cakram dan dilusi
padat. Senyawa yang diuji adalah N-fenil-N’-benzoiltiourea, N-fenil-N’-(3-
klorobenzoil)tiourea, N-fenil-N’-(4-klorobenzoil)tiourea, dan N-fenil-N’-
(3,4-diklorobenzoil)tiourea. Senyawa uji turunan N-fenil-N’-benzoiltiourea
terlebih dahulu diuji kelarutannya, diperoleh hasil bahwa senyawa tersebut
larut dalam DMSO, uji kemurnian dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
diperoleh hasil adanya satu noda dengan tiga fase gerak yang berbeda
kepolarannya, dengan uji titik leleh diperoleh rentang hasil < 2°C, hasil
identifikasi struktur dengan spektrofotometri inframerah menunjukkan
adanya daerah gugus fungsi dan daerah sidik jari dari senyawa uji. Hasil uji
aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram menunjukkan tidak
adanya daerah hambatan pertumbuhan (DHP) mulai dari konsentrasi
cakram 800 pg/20 ul sampai 40 pug/20 pl. Pada metode dilusi padat
senyawa uji tidak menghasilkan nilai kadar hambat minimum (KHM) mulai
dari konsentrasi 15 ppm sampai 285 ppm. Penentuan aktivitas senyawa uji
terhadap penghambatan bakteri uji dengan metode difusi cakram dan dilusi
padat tidak diperoleh nilai DHP dan KHM, dapat dikatakan bahwa senyawa
uji turunan N-fenil-N’-benzoiltiourea tidak memiliki efek antibakteri.
Adanya penambahan substituen kloro pada senyawa uji turunan N-fenil-N-
benzoiltiourea tidak memberikan pengaruh terhadap aktivitas penghambatan
bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Bacillus subtilis.

Kata-kata kunci: Bacillus subtilis, efek antibakteri, metode difusi cakram,
metode dilusi cair, N-fenil-N’-benzoiltiourea,
Pseudomonas aeruginosa.



ABSTRACT

THE EFFECT OF POSITION OF CHLORO SUBSTITUENT IN N-
PHENYL-N’-BENZOYLTHIOUREA DERIVATIVES ON THE
ANTIBACTERIAL ACTIVITY AGAINST PSEUDOMONAS
AERUGINOSA AND BACILLUS SUBTILIS

Larisa Lindriati Huan
2443004100

This research is conducted to find out the effect of chloro position
to the N-phenyl-N’-benzoylthiourea derivatives on the antibacterial activity
against Pseudomonas aeruginosa and Bacillus subtilis, with the disk
diffusion and agar dilution methods. The compounds tested in this research
were N-phenyl-N’-benzoylthiourea, N-phenyl-N’-(3-
chlorobenzoyl)thiourea, N-phenyl-N’-(4-chlorobenzoyl)thiourea, and N-
phenyl-N’-(3,4-dichlorobenzoyl)thiourea. The solubility test on N-phenyl-
N’-benzoylthiourea and its derivatives showed that the compounds were
easily soluble in dimethylsulphoxide (DMSO), a purity test by using Thin
Layer Chromatography (TLC) showed one spot with 3 different mobile
phases. Melting point test showed the range < 2°C, the structure
identification by using infrared spectrophotometry showed functional
groups and fingerprints area of each substance. The result on the essay of
antibacterial activity by using disk diffusion method did not show zones of
growth inhibition at disk concentrations from 800 pug/20 pl to 40 ug/20 pl.
The agar dilution method did not produce minimum inhibitory
concentration (MIC) value from concentration of 15 ppm up to 285 ppm.
Therefore, it can be concluded that N-phenyl-N’-benzoylthiourea and its
derivatives did not have antibacterial effect. The chloro substituent that
were added to the compounds of N-phenyl-N’-benzoylthiourea derivatives
did not show influence on the antibacterial activity against Pseudomonas
aeruginosa and Bacillus subtilis.

Keywords: agar dilution method, antibacterial effect, Bacillus subtilis, disk

diffusion method, N-phenyl-N’-benzoylthiourea, Pseudomonas
aeruginosa.
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